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ABSTRAK
Pondasi dalam sebagai struktur bawah tanah yang merupakan suatu bagian dari konstruksi bangunan

berfungsi untuk menempatkan bangunan dan meneruskan beban yang disalurkan dari struktur atas ke
tanah dasar pondasi yang cukup kuat menahannya tanpa terjadi differential settlement pada sistem
strukturnya. Pada Proyek Jalan Tol Binjai - Pangkalan Brandan STA 39+000 — 39+475, Jenis tanah
pada lokasi tersebut adalah Tanah Lempung. Pada STA ini memakai pondasi Bore Pile kedalaman
Bore Pile 48 meter dan Dimensi tiang 150 cm. Berdarsarkan hasil analisis kapasitas daya dukung,
beban maksimum yang bekerja pada pondasi P3 C02 dengan Desain Lapangan sebesar 512 Ton. Dan
dibandingkan dengan kapasitas ijin tiang bore pile dari N-SPT dengan metode Mayerhof sebesar
582,52 Ton dan dibandingkan dengan pembacaan Loading Test Aksial P3 C02 dengan pembebanan
200% sebesar 1024 Ton dengan penurunan tiang uji 6,44 mm. Sehingga beban struktur diatas pondasi
aman, dan mampu menahan beban struktur diatas.

Kata kunci : Pondasi Dalam, Kapasitas Daya Dukung, Loading Test Aksial.

ABSTRACT

The deep foundation asan underground structure which is a part of building construction functions to
place the building and transmit the load that is transmitted from the superstructure to the subgrade
foundation which is strong enough to withstand it without differential settlement occurring in the
structural system. In the Binjai - Pangkalan Brandan Toll Road Project STA 39+000 — 39+475, the
soil type at that location is clay soil. This STA uses a Bore Pile foundation with a Bore Pile depth of
48 meters and a pile dimension of 150 cm. Based on the results of the bearing capacity analysis, the
maximum load acting on the P3 C02 foundation with Field Designis 512 Tons. And compared with
the permissible capacity of bore pile from N-SPT with the Mayerhof method of 582.52 Tons and
compared with the readings of the P3 C02 Axial Loading Test with a 200% loading of 1024 Tons with
a test pile settlement of 6.44 mm. So that the structural load on the foundation is safe, and able to
withstand the load on the structure above.

Keywords: Deep Foundation, Bearing Capacity, Axial Loading Test.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Proyek Jalan Tol Binjai - Pangkalan Brandan
STA 39+000 — 39+475, yang terletak di Kec.
Padang Tualang, Kab. Langkat. Jenis tanah pada
lokasi tersebut adalah Tanah Lempung. Pada
STA ini memakai pondasi Bore Pile kedalaman
lubang Bore Pile 48 meter. Pondasi merupakan
bagian terendah dari gedung yang melanjutkan
bobot gedung ketanah ataupun batuan yang
terletak dibawahnya (Hardiyatmo, 1996). Daya
dukung bore pile didapat dari energi bawa akhir(
end bearing capacity) yang didapat dari titik
berat pada akhir pilar serta energi bawa
menggosok ataupun selimut( friction bearing
capacity) didapat dari daya dukung menggosok
antara bore pile serta tanah di sekelilingnya.
Dalam pemodelan pondasi supaya memperoleh
daya dukung yang cocok hingga butuh dibanding
Dimensi Tiang bore pile dengan hasil analisa
Loading Test Aksial( static axial compression
load report) buat memperoleh daya dukung pilar
bore pile yang cocok serta lebih mendekati
dengan energi dukung tiang dilapangan.
1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah hasil analisa dari pengujian loading
test Aksial dapat menjadi sebagai acuan
yang mendekati kepastian pada suatu
struktur pondasi yang akan direncanakan ?
2. Berapa besar penurunan yang terjadi pada
pengujian statik aksial tekan tiang uji P3
C02 yang dilakukan di proyek Jalan Tol
Binjai — Pangkalan Brandan STA 39+000 —
39+475 ?
3. Apakah dari hasil analisa Dimensi Tiang
Bore Pile yang digunakan mempengaruhi

daya dukung pondasi.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Membandingkan hasil perhitungan dimensi
Tiang Bore Pile P3 C02 dengan berdasarkan
Analisa Hasil Loading Test Aksial.

2. Mengetahui apakah dimensi tiang yang
dipakai dapat menahan beban yang akan
diterima untuk pondasi jembatan.

3. Untuk mengetahui penurunan (settlement)
pada tiang Bore Pile P3 C02.

14 Manfaat Penelitian

1. Riset ini

pertimbangan pada pembangunan pondasi

diharapkan bisa jadi materi
tiang Bore Pile..

2. Mengetahui perbandingan hasil perhitungan

Pile

Analisa Hasil Loading Test Aksial.

dimensi Tiang Bore berdasarkan

15 Batasan Masalah

1. Pengambilan data pada penelitian ini
dilakukan di proyek Jalan Tol Binjai —
Pangkalan Brandan STA 39+000 — 39+475.
yang  dilakukan

membuktikan apakah dimensi tiang Bore

2. Perhitungan untuk
Pile memenuhi daya dukung pondasi.

3. Hasil
angin dan beban gempa pada Pondasi Bore
Pile tidak
pertimbangan penulis dalam penyusunan
Tugas Akhir ini.

pengujian tanah, pengaruh beban

tersebut menjadi  bahan

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Pondasi Bored Pile

Pondasi bore pile merupakan wujud pondasi
dalam yang terbuat di dataran tanah. Pondasi
ditempatkan hingga daya yang diperlukan,
dengan metode membuat lubang dengan sistem
pengeboran ataupun penggalian tanah. Sehabis
setelah itu dicoba

daya telah diperoleh

pengecoran batu pada lubang pondasi yang telah



di bor. Bore pile ataupun pula diucap pondasi
sumuran, kerap pula dipakai pada arsitektur besar
ataupun rumahan yang memiliki daya dukung
tanah keras terletak pada daya yang lumayan
tidak

dimungkinkan buat menggali ataupun memakai

jauh di atas dataran tanah, alhasil
tipe pondasi dangkal. Pondasi sumuran ataupun
bore pile ini berlainan dengan pilar pancang,
dimana pondasi ini dibantu oleh beton yang di
masukkan ke dalam casing atau ke dalam tanah
yang sudah di bor. Profit serta kehilangan
pondasi tiang bor bagi Haryatmo( 2011).
2.2 menghitung Kapasitas Daya Dukung
Bore Pile dengan Data N-SPT
(1956)

formulasi daya dukung batas dengan harga N-

menurut  mayerhof mengusulkan
SPT untuk jenis bore pile sebagai berikut:
1. Kekuatan ujung tiang (end bearing) untuk

tahanan geser selimut tiang

Qp =40. N'SPTkoreksi . LD_b . AP <400. Nkoreksi N

SPT. A,

Dimana,

N-SPT = Nilai SPT terkorelasi (N;)
Ly = Lapisan tanah

D = Diameter tiang (m)

A, = Luas tiang (m?)

2. Untuk tahanan geser selimut tiang
Qs =2 N'SPTkoreksi . p . Lb

Dimana,

N-SPT = Nilai SPT terkorelasi (N,)
P = Keliling tiang (m)

L, = Faktor koreksi

3. Kekuatan ujung tiang (end bearing) untuk
tanah kohesif plastis

Q =9.C,.A
Untuk tahanan geser selimut tiang
Q =a.Ci. A

Dimana,
a = Koefisien adhesi antara tanah dan tiang
C, =Kohesiundrained (KN/m?)
P =Keliling tiang (m)
L; = Faktor koreksi
o =0,21+0,25(P,/C,)<I
Cu = N-SPTyoreksi - 2/3 . 10
Dimana,
P. =Tekananatmosfer (L00KN/m2)
4. Kekuatan lekatan (skin Friction)
Untuk pondasi tiang tipe large displacement
(bore pile)
fy=2-N60
untuk pondasi tiang tipe small displacement
(bore pile)
fy=1-N60
dan,
Pu=As. g
Dimana,
fs= Tahanan satuan skin friction, K/m?2
Ngo= Nilai SPT Ngo.
A= Luas selimut tiang
Puws= Kapasitas daya dukung gesekan (skin
friction), KN
5. Untuk tahanan geser selimut tiang pada tanah
non-kohesif
Qs =2.N-SPTkoreksi.p . Li Dimana,
Li = Faktor koreksi
P =Keliling tiang (m)
2.3 Pengujian Bore Pile dengan Loading Test
Aksial
Tujuan Aksial
padasarnya adalah untuk membuktikan bahwa

dilakukannya Loading Test
tingkat keamanan suatu struktur atau bagian
struktur sudah memenuhi persyaratan peraturan
bangunan yang ada, yang tujuannya untuk

menjamin keselamatan umum.



Prosedur Pembacaan Pe mbebanan

Sehabis beban yang diserahkan serupa dengan
50, 100, serta 150% dari beban konsep,
perkenankan tiap- tiap bobot itu buat 1 jam serta
ambil balik beban dengan penurunan yang serupa
besarnya dengan pada dikala increment
pemberian beban. Perkenankan beban buat
sepanjang 20 menit buat masing- masing langkah
pengurangannya. Cyclic loading procedure,
loading- unloading

Cycle 1: 0% 25% 50% 25% 0%
Cycle 2: 0% 50% 75% 100% 75% 50% 0%
Cycle 3: 0% 50% 100% 125% 150% 125%

100% 50% 0%
Cycle 4: 0% 50% 100% 150% 175% 200%

175% 150% 100% 50% 0%
Sehabis bobot yang diserahkan dinaikan seluruh
buat masing- masing tahapnya, bagikan balik
bobot dengan increment sebesar 50% dari bobot
konsep hingga dengan sebesar langkah saat
sebelum dinaikan. Setelah itu bobot tambahan
buat langkah selanjutnya diserahkan cocok
dengan metode yang sudah dijabarkan pada
bagian lebih dahulu.
Sehabis bobot keseluruhan yang disyaratkan
sudah diserahkan, kuat serta ambil bobot itu

semacam yang sudah dijabarkan pada bagian
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Gambar 2.1 Pembacaan Loading Test.

Gambar 2.2 Tahap Pembacaan Loading Test.
Metode Penyajian Data Loading Test Aksial

has'il.
berbentuk diagram ikatan bobot vs penyusutan.

Pengujian  pembebanan  membagikan

Dari diagram setelah itu dicoba pemahaman buat
memperoleh angka daya dukung aksial pondasi
yang dicoba. Pengarang memilah analisa tata
cara pemahaman ialah:

a. Analisis Davisson Method (1972)

b. Analisis Chin Method (1970)

c. Analisis Mazurkiewicz Method (1970)
Analisis Davisson Method

Dalam tata cara Davisson( 1972), tata cara
batasan offset bisa jadi yang terbaik yang
diketahui dengan cara besar( Salgado, Rodrigo.
1999). Tata cara
Davisson selaku bobot yang cocok dengan
titik  berat

ini sudah diusulkan oleh

pergerakan dimana melampaui
fleksibel( yang diasumsikan selaku kolom yang
berdiri leluasa) dengan sesuatu angka 0, 15 inchi
serta sesuatu aspek proporsional dengan dimensi
garis tengah pilar yang dipecah oleh 120. Ikatan
ini dituliskan selaku selanjutnya:

X=0,15 + (D/120)

Sf=A+0,15 + (D/120)

Semacam yang nampak pada Gambar 2. 3, kalau
garis titik berat fleksibel pada pilar bisa didapat
dari pertemuan canggaan fleksibel dari sesuatu
pilar, yang mana didapat dari
fleksibel:

A= QxL/AXE

Metode penentuan beban ultimate dari pondasi

pertemuan

tiang bore pile dengan tata cara ini merupakan
selaku berikut:

1. Gambarkan kurva beban- penurunan.



2. Pastikan penyusutan fleksibeLA=( Qva) L
atau AE dari pilar dimana Qva merupakan
bobot yang dipakai, L merupakan panjang
tiang, A merupakan besar bagian tiang,
serta E merupakan modulus elastisistas
tiang. melintang

3. Gambarkan suatu garis OA bersumber pada
pertemuan diatas

4. Gambarkan suatu garis BC yang sekelas
dengan OA pada jarak sepanjang dimana x=
0, 15+ D atau 120 in, dimana D merupakan
garis tengah tiang dalam in.

5. Bobot
perpotongan garis BC pada kurva beban-

ambruk didetetapkan dari

penurunan.

Gambar 2.3 Kurva interpretasi metode Davisson
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(1972).
Analisis Chin Method

Tata cara Chin( 1970) bisa dipakai buat kedua uiji
bobot ialah uji bobot dengan kilat serta uji bobot
yang
membagikan sikap yang tidak realistik buat
kekalahan bobot,

dicoba dengan lambat. Umumnya
bila tidak dipakai sesuatu
ekskalasi waktu yang konsisten pada percobaan
pilar. Bila selama perkembangan uji bobot statis,
kejatuhan pada pilar hendak meningkat hingga
garis Chin hendak membuktikan sesuatu titik
temu, oleh sebab itu dalam merancang masing-
butuh  dipikirkan.

Dimana Chin mencermati batas bobot yang di

masing artikulasi metode

regresikan linier yang mendekati angka 1 (satu)
dalam mengutip sesuatu hasil uji bobot statis,
dengan bawah nilai- nilai yang didetetapkan dari
2 metode yang sudah dituturkan amati pada
sketsa 2.4. Dengan cara biasa 2 titik hendak
memastikan satu garis serta titik ketiga pada
garis yang serupa mengkonfirmasikan sesuatu
garis( Fellenius, Bengt H. 2001).
Dasar dariteori ini, diantaranya sebagai berikut :
1. Kurva load-settlement digambar dalam
kaitannya dengan S/Q, dimana :

S/IQ=ClS+C2

2. Kegagalan beban (Qf) atau beban terakhir
(Qult) digambarkan sebagai:

Qulit = 1/C1
Dimana :

S : settlement

Q : penambahan beban

C1: kemiringan garis lurus
Berdasarkan anggapan bahwa hanya terjadi
deformasi geser dan bahwa kurva beban-
penurunan adalah berbentuk hiperbola, maka
grafik A/Qya — A merupakan garis lurus yang
miring letaknya. Besarnya daya dukung ultimate
merupakan inverse slope dari garis tersebut yaitu
A dibagi A/Qye..
1. Gambar A/Qy, terhadap A, dimana A adalah

penurunan A/Q,, adalah beban yang

diterapkan.
2. Beban ultimate (Q,)u: = 1/C. Gambar
dibawah  menjelaskan istilah- istilah

tersebut.

3. Hubungan yang diberikan pada gambar ini

\
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—

’,\2
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bahwa kurva beban- penurunan mendekati
hiperbolis.
Gambar 2.4 Kurva interpretasi metode Chin
(1970).
Analisis Mazurkiewich Method
Tata cara Mazurkiewich (1970) ini diasumsikan
kalau dengan kapasitas tahanan terbanyak(
ultimate) hendak diperoleh dari bobot yang
berbentuk, antara lain bobot yang searah sumbu
tiang buat dihubungkan bobot dengan titik- titik
dari posisi garis kepada sudut 45° pada bobot
sumbu yang berbatasan dengan bobot. Perihal ini
bisa diperlihatkan semacam pada sketsa 2. 5.
Metode penentuan bobot ultimate Mazurkiewich
merupakan selaku selanjutnya:

1. Diplot kurva beban dari sebagian titik

penurunan

2. Menarik garis dari sebagian titik
penyusutan yang diseleksi sampai
memotong Kkurva, setelah itu ditarik
vertikal sampai memotong sumbu
beban garis

3. Dari perpotongan tiap bobot itu,
terbuat garis 45° kepada garis
perpotongan selanjutnya serta
seterusnya

4. Mengaitkan titik yang tercipta ini
sampai menciptakan suatu garis lurus

5. Perpotongan garis lurus  dengan

sumbu beban ialah beban ultimitnya

Gambar 2.5 Kurva metode

Mazurkiewich (1970).

interpretasi

3. METODOLOGI PENELITIAN

Adapun data umum yang diperoleh dari proyek

Jalan Tol Binjai — Pangkalan Brandan STA

39+000 — 39+475, sebagai berikut :

1. Nama Proyek: Proyek Jalan Tol Trans

Seksi:  Binjai  —
Brandan STA 39+000-39+475.

2. Lokasi Proyek: Jalan Tol Binjai — Pangkalan

Sumatera Pangkalan

Brandan Kec. Padang Tualang, Kab.
Langkat

3. Pemilik Proyek: PT. HUTAMA KARYA
(Persero)

Tiang yang di Uji  P3C02

Panjang Tiang P3 C02: 48 meter

Dimensi Tiang P3 C02: D 150 cm

Mutu Beton Tiang : K 350 .f’c =29,05 Mpa
Diameter Tulangan : Tul. Pokok D 32 mm ;
Tul. Spiral D 16 mm

9. Tanggal Pengujian : 5 - 6 November 2022
10. Beban Rencana:100% = 512 Ton

11. Beban Pengujian: 200% = 1024 Ton

12. Sistem Pembebanan: HydraulicJack Dengan
Beban Mati.

©© N o g &

STA :h‘

Gambar 3.1 Plan Profil Struktur Pondasi
Underpass KAI P3 C02.



Sumber: Dari Data Tanah Bore Log BH-03 P3

@ Pada pelaksanaan N-SPTangan di titik BH-03 P3

tidak ditemukan muka air tanah sampai

Pengumpulan Data Primer

dan Data Sekunder kedalaman 40 meter. Jadi, untuk Tegangan

v Tanah yang dipengaruhi Air (u) Kg/m? tidak ada.
. ] . 2 1. Daya dukung ujung pondasi bore pile pada
Data Primer : Data Sekunder: tanah kohesif
Analisis Daya Pelaksanaan _
Dukungdengan Loading Test Qr =9xCyxAp
Data Tanah Aksial. Analisis = 9xC, X 1,76625
v v ,dimana untuk menghitung nilai C, :
v C. =N, X (2/3) x 10
Analisis =122 x(2/3) x 10
Perbandingan Hasil
= 81,31 KN/nv?
v maka Qp untuk pondasi bore pile pada tanah
Kesimpulan .
kohesif :

Qe =9x8131 x1,76625
= 129248 KN

Gambar 3.2 Diagram Alir (Flowchart). 2. Tahanan geser selimut pondasi bore pile
pada tanah kohesif
4. HASIL DAN ANALISA
) . . Qs =axC,xP
4.1 Menghitung Daya Dukung Bore Pile dari
N-SPT =0,52 x 81,31 KN/m2x 471
Diameter Tiang (D)= 150 cm =15609,65 KN
Panjang Tiang (L)=48 m 3 N = on X Ngo
Keliling Tiang (P)==nx 150 cm =038 x325
=471 cm=4,71 m =122
Mutu Beton (fc’)=K 350 ; fc’=29,05 Mpa 4 o<1 -021 +025 (ﬂ) <1
i 1) i) C —
Luas Bore Pile (Ap)=" . 7. D*=Vi . (3,14) . 150 o
=021+025 (—)<1
=17662,5 cm? = 1,76625 m? ' ' (81,31) -
Tabel4.1 Data Nilai N-SPT dari titik BH-03 P3 =052<1
Kedalaman Lapisan Tanah Soil Type Strengh | N-SPT 1apangan *Pa = Tekanan Atmosfer (100 KN/mZ)
2m Lempung Kalu Sedang 6 A L.
4m Lempung Berpasir Lembut 4 5. QUItirmted = Skin Friction (QS) + End
6m Lempung Sangat Lembut 1 .
ST W —— Bearing (Qr)
1| Tompuns B | Longgar 3 = 15609,65 Qs +1292,48 Qe
16m Lempung Berlanau Kalm 14
18m Lempung Berlanau Sangat Kaku 19 = 16902,14 KN = 1723,53 Ton
20m Lempung Kaku Sangat Padat 3?
i lmein s 6 Qu = Quum/SFQ)
N T R —— =16902,14 KN/3
30m Lempung Kaku Keras 45
2m Lempung Kaku Keras 48 = 5634,045 KN = 582,52 Ton
M4m Lempung Kaku Keras 30
36m Lempung Kaku Sangat Keras 31
3¥m Lempung Kaku Sangat Keras 32
Am _Lempung Kaku _Sangat Keras 22

L —L 7



T 1 nilai - 1 1 CYCLE BEBAN PENURUNAN
Tabel 4.2 Rekapitulasi nilai N-SPT di korelasi ey - -~ o
I 0 0 0.00
Pada Bore Log BH-03P3 2 = Lo
= 50 256 182
Depth Qo Qur 25 128 1.57
t SPT Or Os Cr |e=<l pu Ton fu Ton o 0 0 011
. 50 256 1.84
2 G | 66691 | 13824 | 4196 | 081 | 52618 | 8424 | 275396 | 2809 72 284 228
100 512 2.78
3 T [ 31340 | 37312 | 1978 [ 047 | 45171 | 4607 | 150571 | 1536 75 334 357
G T 64,18 | 120,74 | 4,04 | 040 | 18592 | 1895 | 61973 | 632 50 256 1.07
- _ . _ T 0 0 032
3 1 5558 | 12128 | 3.0 | 036 | 17679 | 1803 | 389290 | 611 50 256 177
10 ] 0942 | 12393 | 625 | 021 | 22336 | 2278 | 74433 7.39 100 512 2.81
_ _ — 125 640 353
12 3 136,14 126,22 236 | 013 26236 26,76 87453 891 150 768 210
14 g 336,11 138,66 21,14 | 039 47477 4842 158,257 16,14 125 640 3.76
16 | 14 | 55020 | 322684 | 3461 | 093 | 3777,05 | 385,15 | 1259015 | 12838 130U0 2;2 2;?
1§ | 19 | 70399 | 343002 | 4435 | 077 | 413401 | 42155 | 1378005 | 12032 ™ 0 0 074
20 35 | 123028 | 705423 | 7739 | 053 | 828451 | 844,31 | 2761,304 | 28139 1)EIU[I ?TE i'iﬁ
37 | 35 |1173,05 | 6924,89 | 73,70 | 0.55 | 808702 | 825,76 | 2660,307 | 275.23 50 255 5
24 36 1155,18 | 688436 | 7267 | 0.35 803974 819,83 | 2679915 | 27328 175 806 4.79
, _ S B TSRS S S 200 1024 6,44
26 35 107903 | 671234 [ 67.88 | 0.38 779158 79452 | 2397.192 | 26484 150 768 526
28 42 124773 | 1339033 | 7849 | 053 [ 1663806 | 1696.61 | 3346.020 [ 56534 100 512 4.23
30 45 129153 | 1360497 [ 8125 | 052 [ 1689649 | 172296 | 3632164 [ 57432 JDU 236 ?‘12}
37 | 48 | 1333,88 | 1581236 | 8301 | 051 | 1712644 38282 -
34 | 30 | 134797 | 1588163 | 84,80 | 050 | 1722961 743,202 | 585,64 :
36 | 51 | 133620 | 158230 | 84,06 | 051 | 17160,10 | 1740,84 | 5720032 | 583,28 1. Metode Davisson
38 52 132606 | 1377422 | 8342 | 051 [ 17100,28 | 174374 | 5700,092 [ 581,09
0 ey -
40 52 129248 | 1560965 [ 8131 | 0,52 | 16902,14 | 1723,53 | 5634,045 [ 582,52 . O ”"t_: - 71 - : A L 'Iﬂ?’erﬁdﬂu rve'
4.2 Hasil Pembacaan Pengujian Loading Test 0 s | A
18 | —
= —_ R
Aksial P3 C02. T
Tiang uji di Desain untuk beban kerja (BK) 512 : |—C]
E L
H 4 a2
Ton dan pembebanan dilaksanakan dalam empat
48
siklus. Beban maksimum pada setiap siklus 54
ult = 1331 Toy|
60

adalah 256 Ton (0,5 x BK); 512 Ton (1,0 x BK);
768 Ton (1,5 xBK); dan 1024 Ton (2,0 x BK).
Penurunan total yang terukur di kepala tiang uiji
pada pembebanan 50%, 100%, 150%, dan 200%
1,82mm; 2,78mm;
4,19mm dan 6,44mm dengan penurunan residual

berturut- turut sebesar
sebesar 1,11mm. Untuk penjelasan pelaksanaan
pembacaan Loading Test Aksial pada bore pile
P3 C02 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 3 Pelaksanaan Loading Test Aksial pada
Bore Pile P3C02

0 128 256 384 512 640 768 896 1024 1152 1280 1408 1536 1664

Load (Ton)

Gambar 4.1 Ultimit Loading Test Aksial Metode
Davisson
Dengan gambar dari garis perpotongan antara

kurva penurunan, maka hasil nilai intepretasi
daya dukung ultimate (Q,) sebesar=1331 Ton.
1. Gambar kurva beban — penurunan dengan
metode Davisson
2. Penurunan elastis dari tiang:
AL =%Rxt

) AXE
Dimana :
Qva : beban Pengujian yang digunakan
L :panjang tiang
E :modulus elastisitas dari tiang

A :luas dari potongan melintang tiang
AL _ 1024 x5102

" 17671 x258
=1147 mm

3. Beban runtuh ditentukan dari perpotongan
garis BC pada kurva beban-penurunan.

4. Gambar sebuah garis BC yang sejajar

dengan OA pada jarak sejauh dimana,
X =015 + 22

120
59,0551
=015+

120




=0,6421 inci = 1,63 cm~ 16,3 mm
dimana D adalah diameter tiang dalam inci.
2. Metode Chin

X =0,00021 ; Y=0,00363

o
=S

Settlement/Load (mm/Ton)

0.00
0 35 7
Settlement (mm)

Gambar 4.2 Ulimit Loading Test Aksial Metode
Chin

Dari perbandingan y/x pada Grafik 4.7 diatas,
diperoleh nilai Y = 0,00363 dan X=0,00021.
Maka, hasil nilai intepretasi daya dukung
ultimate (Q,) dengan metode Chin sebesar =

1313 Ton.
jika dimasukkan dalam rumus :

X =0,00021

Y =0,00363
-1

Q ToX
_ 1
~ 0,00021
= 4768 Ton
_Q

Qult =3
= 7% - 13137Ton

0,00363

3. Metode Mazurkiewich

24

30

Settlement (mm)

| |
| Qult'= 1325(Ton
0 128 256 384 512 640 768 896 1024 1152 1280 1408 1536 1664
Load (Ton)

Gambar 4. 3 Ultimit Loading Test Aksial Metode
Mazurkiewich
Dengan gambar kurva penurunan, maka hasil

nilai intepretasi daya dukung ultimate (Q,)
dengan metode Mazurkiewich sebesar = 1325
Ton. Berdasarkan pembacaan pengujian Loading

Test Aksial. Maka, di dapatkan hasil interpretasi

daya dukung ultimate (Q,). Dengan metode yang

menurut penulis, metode ini sangat efektif
dengan analisa pembacaan pengujian Loading
Test Aksial.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Pengujian Loading Test
aksial

Hasil Analisis Interpretasi Pembacaan Pengujian
Loading Test Aksial

Metode Analisis Ton
Davisson 1331
Chin 1313
Mazurkiewich 1325
Rata - Rata 1323 Ton

4.3 Kontrol Hasil Loading Test Terhadap
Beban Struktur Atas
Kontrol hasil Pembebanan Struktur Atas untuk

sebagai acuan dalam perbandingan terhadap hasil
Analisa Loading Test Aksial dengan beban
Struktur Atas dibagi merata ke pondasi dalam
satu Pile Cap. Dalam satu Pile Cap P3 terdiri 24
tiang bore pile di satukan ke dalam pile cap,
kemudian beban Struktur Atas dibagi merata
pada pile cap untuk di pikul.
1. Hasil

Aksial pada P3 C02.

Beban Pengujian / Test Load (200%) = 1024

Ton = 10042,01 KN

1 Pile Cap P3 =24 tiang bore pile

Maka,

24 tiang bore pile x 1024 Ton = 24576 Ton

~241008,28 KN

analisa pembebanan Loading Test

Jadi, untuk 1 Pile Cap P3 dapat memikul
beban sebesar 24576 Ton.
2. Beban Struktur Atas.
Beban maksimum Struktur Atas sebesar 12288
Ton terdiri dari beban sendiri, beban mati, beban
kendaraan, beban kejut, beban pejalan kaki, dan
beban pilar P3. Beban maksimum Struktur Atas
harus dibagi merata terhadap pile cap P3 untuk di
dan di
pembebanan loading test aksial pada P3 CO2.

pikul kontrol melalui  pengujian

Hasil dari pembebanan loading test aksial harus




lebih besar dari beban maksimum yang telah di
bagi terhadap pile cap.

Beban Struktur Atas = 120504,14 KN = 12288
Tonl Pile CapP3
Maka,

12288 Ton : 24 Tiang
bore pile di pile capP3

= 24 tiang bore pile

= 512 Ton => 1 tiang

Jadi, bahwa 1 tiang bore pile dengan beban
maksimum 512 Ton (5021,01KN), dan beban
maksimum yang akan di pikul pile cap P3
sebesar 12288 Ton (120504,14 KN). Dapat di
bandingkan pada hasil analisis pengujian
Loading Test Aksial P3 C02 yang dianggap
dapat mewakili tiang lainnya yang dibuat dalam
prosedur konstruksi dan kondisi tanah yang
relatif sama.

Tabel 4.5Kontrol Analisa Loading Test Terhadap
Beban Struktur Atas

Beban Struktur Hasil Pembacaan Keteran
Atas Loading Test gan
120504, 12288 241008,28 24576 (OK)
14 KN Ton KN Ton

Maka dapat disimpulkan, untuk beban Struktur
Atas sebesar 12288 Ton < dari hasil analisa
pembebanan loading test aksial P3C02 sebesar
1024 Ton di kali kan dengan 24 tiang dalam 1
pile cap sebesar 24576 Ton. Maka, pile cap
tersebut mampu menahan beban maksimum dari
struktur atas. (Aman)

4.4 Perbandingan Hasil Analisis Perhitungan
Daya Dukung dari N-SPT dengan Desain
Lapangan dan Hasil pembacaan Loading
Test Aksial P3 C02

Tabel 4.6 Hasil Analisis Pengujian Loading Test
aksial

. . Hasil
Hitungan Desain .
Loading Keterangan
N-SPT Lapangan Test
582,52 Ton 512 Ton 1024 Ton (Ok)

4.5 Perbandingan Penurunan Tiang P3 C02
dari Hasil Perhitungan dengan Desain

10

Lapangan dan Hasil Penurunan Loading
Test Aksial Test Aksial P3 C02
Hasil Penurunan Elastis Tiang Tunggal P3

C02 : 3,206 mm (Aman)
Desain Lapangan Penurunan Elastis Tiang
P3C02
Penurunan Elastis / Elastic Settlement
. 2.46 mm (Aman)
Hasil Penurunan Pembacaan Loading Test
Aksial P3 C02
Penurunan Elastis / Elastic Settlement
: 5.34 mm (Aman)

5. KESIMPULANDAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdarsarkan hasil analisis yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Beban maksimum yang bekerja pada pondasi
P3 C02 Pada Proyek Jalan Tol Binjai —
Pangkalan Brandan Sta 39+000 — 39+475
dengan Dimensi tiang 150 cm dan kedalaman
tiang 48 m dengan Desain Lapangan sebesar
512 Ton. Dan dibandingkan dengan kapasitas
ijin tiang bore pile berdasarkan hitungan N-
SPT dengan metode Mayerhof sebesar 582,52
Ton dan dibandingkan terhadap hasil

pembacaan Loading Test Aksial penurunan
tiang pondasi bore pile P3 C02 dengan
pembebanan 200% sebesar 1024 Ton. Maka
dapat disimpulkan struktur pondasi aman,
dan mampu menahan beban diatasnya.

untuk beban Struktur Atas sebesar 12288 Ton

< dari hasil analisa pembebanan loading test

aksial P3C02 sebesar 1024 Ton di kali kan
dengan 24 tiang dalam 1 pile cap sebesar

24576 Ton. Maka, pile cap tersebut mampu

menahan beban maksimum dari struktur atas.

(Aman)



3. Interpretasi beban ultimit di lakukan dengan
tiga metode yang umum digunakan yaitu
Davisson, Chin, dan Mazurkiewich. Hasil
interpretasi memberikan beban ultimit yang
bervariasi yaitu 1331 Ton, 1313 Ton dan
1325 Ton dengan rata- rata pada beban 1323
Ton. (Aman).

5.2 Saran

Bersumber pada hasil analisa yang sudah dicoba,
hingga disarankan:

1. Untuk menghitung daya dukung pondasi,
harus mendapatkan data yang lengkap, baik
dari data lapangan maupun data laboratorium
guna mendapatkan hasil yang maksimum.
Dalam menganalisis diperlukannya beberapa
metode untuk dapat membandingkan hasil
akhir.

Tugas akhir ini dapat dilanjutkan dengan
Struktur  Atas
Jalan Tol Binjai — Pangkalan Brandan Sta
39+000 — 39+475.

menghitung/merencanakan
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